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ABSTRAK 

Abstrak: Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar Bodas merupakan kelompok 

pemberdayaan wanita bidang pertanian yang memiliki permasalahan minimnya 

pengetahuan terkait pengolahan sayuran hasil panen yang tidak laku dijual. Tujuan 

pengabdian masyarakat ini yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan KWT 

dalam mengolah sayuran menjadi makanan sehat tambahan Bon-Yur (abon sayur) 

sebagai inovasi baru dalam bentuk dan rasa yang berbeda. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini yaitu Forum Group Discussion, penyuluhan, pelatihan, monitoring dan 

evaluasi (pre-test dan post-test). Mitra dalam pengabdian ini yaitu KWT Mawar Bodas 

yang beranggotakan 25 orang. Hasil kegiatan pengabdian ini terdapat peningkatan 

pengetahuan mengenai materi pengolahan sayuran dan pentingnya sayuran bagi tubuh 

sebesar 92,6%, sebesar 100% peserta antusias untuk mengolah sayuran menjadi bon-yur 

serta sebesar 80% peserta tertarik untuk memproduksi bon-yur. Hal ini menunjukkan 

bahwa KWT memiliki potensi kreativitas dalam memajukan kesejahteraan ekonomi 

serta pentingnya pengabdian lanjutan sebagai tindak lanjut pembuatan bon-yur.  

 

Kata Kunci: Bon-yur; Kelompok Wanita Tani; Makanan sehat. 

 
Abstract: The Mawar Bodas Women Farmers Group (KWT) is a women’s empowerment 
group in the agricultural sector that has a problem of lack knowledge related to processing 
harvested vegetables that are not sold. The aim of this community service is to increase 
the knowledge and skills of KWT in processing vegetables into additional healthy food 
Bon-Yur (vegetable floss) as a new innovation in different forms and flavors. The methods 
used in this service are forum group discussion, counseling, training, monitoring, and 
evaluation (pre-test and post-test). The partner in this service is KWT Mawar Bodas 
Tasikmalaya, which has 25 members. The result of this service activity shows an increase 
in knowledge about vegetable processing and importance of vegetables for the body by 
92.6%, with 100% of participants were enthusiastic about processing vegetables into bon-
yur and 80% of participants were interested in producing bon-yur. This shows that KWT 
has the potential for creativity in advancing economic welfare and the importance of 
further service as a follow-up to making bon-yur. 
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A. LATAR BELAKANG 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati sehingga memiliki potensi 

dalam pengembangan produk pangan lokal berbasis sumber daya alam. 

Salahsatu pengembangan dalam sektor pangan yaitu budidaya sayuran yang 

memiliki peluang dalam meningkatkan ekonomi serta menjanjikan untuk 

mengurangi kemiskinan (Schreinemachers et al., 2018). Budidaya sayuran 

memberikan kontribusi penting yang memiliki peran krusial dalam 

ketahanan pangan serta pemenuhan gizi masyarakat lokal. (Septiadi et al., 

2020). Peningkatan ekonomi dalam sektor ketahanan pangan khususnya 

produksi sayuran mampu memberikan peluang kepada petani kecil 

(Schreinemachers et al., 2018) 

Dalam upaya meningkatkan nilai tambah produk pertanian dan 

memberdayakan masyarakat, khususnya perempuan, peran KWT sangatlah 

strategis. KWT tidak hanya berfungsi sebagai wadah bagi perempuan untuk 

saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, tetapi juga sebagai penggerak 

dalam mengembangkan usaha ekonomi produktif. Pemberdayaan KWT 

mampu membantu kaum wanita menjadi lebih produktif dan mandiri untuk 

memajukan ekonomi kesejahteraan keluarga serta sebagai salahsatu potensi 

untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru (Nopita et al., 2020; Rusli et al., 

2022). Mengingat halnya bahwa kebanyakan wanita di Desa bekerja sebagai 

buruh tani, ibu rumah tangga dan pedagang, hanya sebagaian kecil yang 

memiliki pekerjaan sebagai PNS ataupun karyawan (Ardiani et al., 2021).  

Sayuran adalah sumber gizi terpenting dalam proses metabolisme tubuh 

untuk fungsi motorik yang meliputi protein, besi dan energi  (Umar et al., 

2018). Konsumsi sayuran dapat mewujudkan keseimbangan gizi 

dikarenakan sayuran memiliki nutrisi yang meliputi vitamin, mineral, 

antioksidan dan serat (Jafarzadeh et al., 2021). Selain itu, sayuran berperan 

sebagai penangkal racun dan pencegahan penyakit (Kemenkes, 2014). 

Terdapat berbagai macam sayuran yang dapat tumbuh di Indonesia 

diantaranya kangkung, selada dan bayam. Setiap sayuran memiliki 

kandungan gizi yang berbeda-beda. Kandungan kangkung dalam 100 gram 

memiliki energi 29 kkl, protein 3 gram, lemak 0,3 gram, karbohidrat 5,4 gram, 

kalsium 73 miligram, fosfor 50 miligram, zat besi 3 miligram, vitamin B1 0,07 

gram dan vitamin V 32 mg (Hidayati et al., 2017.; Rianto & Ahmad, 2017) 

Kandungan bayam dalam 100 gram memiliki 2,3 gram protein, 3,2 gram 

karbohidrat, 3 gram besi, 81 gram kalsium, vitamin A, vitamin C, natrium, 

kalsium dan magnesium (Novriani, 2014.; Rianto & Ahmad, 2017). 

Kandungan selada dalam 100 gram memiliki energi 15 kkal, protein 1,2 gram, 

lemak 0,2 gram, karbohidrat 2,9 gram, kalsium 22 miligram, fosfor 25 

miligram, zat besi 1 miligram, vitamin C 8 miligram dan vitamin B1 0,04 

gram (Novriani, 2014). Berdasarkan Kementrian Kesehatan pada tahun 

2014 bahwa gizi yang tidak seimbang dikarenakan rendahnya konsumsi 

sayuran. Minimnya konsumsi sayuran sering terjadi pada berbagai kalangan 

remaja (Siregar et al., 2022) dan anak-anak (Indira, 2015). Kemungkinan 
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keterbatasan seseorang tidak menyukai mengkonsumsi sayuran yaitu rasa 

yang pahit (Bel-Serrat et al., 2022). Selain itu, minimnya inovasi dalam 

pengolahan sayuran menyebabkan sayuran tidak memiliki ketertarikan 

untuk dikonsumsi (Widayanti et al., 2018). 

KWT Mawar Bodas adalah kelompok masyarakat desa yang berdiri sejak 

2017 beranggotakan 25 orang ibu rumah tangga yang tidak memiliki 

penghasilan tetap. Program KWT Mawar Bodas yaitu berjualan sayuran 

hasil panen di setiap hari Kamis. Tantangan yang dialami oleh KWT Mawar 

Bodas yaitu pemasaran sayuran yang bersaing dengan pemasok 

menyebabkan dilematik warga sekitar dalam berbelanja sayuran 

dikarenakan terdapat berbagai pertimbangan dari segi biaya, kelebihan dan 

kekurangan kualitas sayuran. Selain itu, tantangan keterbatasan 

penyimpanan sayuran yang tidak bisa disimpan dalam jangka waktu yang 

lama karena berpengaruh pada warna dan kesegaran dari sayuran itu 

sendiri (Jafarzadeh et al., 2021; Pradjasasmitha et al., 2018). Strategi yang 

digunakan dalam mengatasi masalah tersebut yaitu mengolah olahan 

sayuran hasil panen sebagai inovasi baru dalam bentuk dan rasa yang 

berbeda dengan memperhatikan asupan gizi yang seimbang dan 

meningkatkan konsumsi sayuran (Kasim et al., 2022). Bon-yur adalah 

singkatan abon sayur dalam bentuk kemasan sebagai makanan sehat 

tambahan dan pelengkap dalam berbagai hidangan. Kelebihan bon-yur yakni 

memiliki penampilan, rasa, aroma dan bentuk yang berbeda serta kaya akan 

nutrisi. Bon-yur memanfaatkan daun sayuran yang dikeringkan untuk 

menghilangkan kadar air lalu diracik dengan bumbu tambahan. Target yang 

ingin dicapai dalam pengabdian ini yaitu menumbuhkan keterampilan KWT 

Mawar Bodas dalam memanfaatkan hasil panen menjadi produk makanan 

sehat tambahan yang dapat meningkatkan minat dan selera konsumsi 

sayuran bagi berbagai kalangan.  

Pemberdayaan masyarakat dapat mengembangkan kalangan 

masyarakat kelas bawah dalam semua sektor bidang dengan cara memberi 

motivasi serta mendorong potensi yang dimiliki agar lebih efektif dan efisien 

(Afdhal et al., 2023.). Mardikanto (dalam Afdhal et al., 2023) peran penting 

pemberdayaan masyarakat yaitu : (1) Perbaikan kelembagaan, (2) perbaikan 

usaha, (3) perbaikan pendapatan, (4) perbaikan lingkungan, (5) perbaikan 

kehidupan, dan (6) perbaikan masyarakat. Peran pemberdayaan masyarakat 

ini sangat penting untuk kesejahteraan hidup yang lebih baik dan 

berkembang secara mandiri. Keberhasilan dari pemberdayaan disertai 

partisipasi masyarakat yang berperan aktif dalam setiap tahapan kegiatan 

pemberdayaan yaitu sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian 

kegiatan dengan cara mengemukakan ide/gagasan ataupun 

menyumbangkan tenaganya (Kalesaran et al., 2015).Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Syarif pada tahun 2018 bahwa bentuk 

pemberdayaan KWT diawali dengan sosialisasi, pertemuan rutin, 

demonstrasi, konsultasi dan pelatihan pengolahan sayuran berhasil 
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta memberikan dampak 

positif pada ekonomi dan sosial (Syarif, Asriyanti. 2018).  

Pemberdayaan KWT memiliki dampak yang signifikan terhadap 

ketahanan pangan dengan melibatkan partisipasi aktif anggota KWT 

(Pratama et al., 2022). Selain ketahanan pangan, KWT memiliki potensi 

besar dalam pengembangan produk olahan pangan lokal, seperti pengolahan 

jagung menjadi samosa sebagai oleh-oleh Kota Malang (Sunaryo, et al., 2021), 

pengolahan singkong menjadi tape (Fiorentina et al., 2023), pembuatan stik 

dan keripik bayam (Nurhidayah et al., 2023) dan pembuatan cookies dan mie 

kering dari sayuran hidroponik (Wati et al., 2024) 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 12 September 2024 

pukul 08.00-12.00 WIB bertempat di KWT Mawar Bodas Kota Tasikmalaya 

yang melibatkan 25 anggota KWT. Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi 

FGD, penyuluhan, pelatihan serta evaluasi. Adapun langkah-langkah 

kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Forum Group Discussion (FGD)  

Kegiatan FGD ini sebagai langkah awal kegiatan dengan berdiskusi 

antara tim pengabdi dengan mitra terkait permasalahan yang dialami, 

teknis pelaksanaan, waktu pelaksanaan dan kesediaan anggota KWT dalam 

mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan bon-yur. 

  

2. Penyuluhan  

Kegiatan ini diawali dengan pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal 

yang dimiliki oleh peserta. Selanjutnya, peserta diberikan flyer sebagai 

media untuk memahami informasi yang disampaikan. Materi disampaikan 

oleh Dosen terkait pengolahan hasil panen sayuran, pentingnya sayuran bagi 

tubuh dan pembuatan bon-yur. 

 

3. Pelatihan  

Kegiatan pelatihan ini berupa demonstasi pembuatan bon-yur serta 

pengemasan produk yang dihasilkan. Pelatihan diikuti oleh seluruh peserta 

dalam pembuatan bon-yur. 

 

4. Monitoring dan Evaluasi  

Metode evaluasi yang digunakan adalah observasi pemberian post-test 

untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan antusias peserta setelah 

kegiatan dilaksanakan. Soal yang diberikan terbagi menjadi dua bagian. 5 

pertanyaan mengenai pengolahan sayuran dan 5 pertanyaan mengenai 

pentingnya sayuran bagi tubuh. Setelah kegiatan berlangsung, peserta 

diberikan kuesioner untuk melihat antusias peserta dalam mengolah 

sayuran menjadi produk bon-yur dan memproduksi produk bon-yur sebagai 

tindak lanjut dari pengabdian ini 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Forum Group Discussion (FGD) 

FGD ini dilaksanakan oleh perwakilan tim pengabdi dan perwakilan 

mitra. Berdasarkan hasil FGD terdapat permasalahan mitra salahsatunya 

adalah pengolahan hasil panen yang belum maksimal. Program pengolahan 

hasil panen yang telah berjalan yaitu budidaya tanaman dan penjualan 

sayuran hasil panen di setiap hari kamis dalam setiap minggunya. Sayuran 

hasil panen yang tidak terjual, harus disimpan selama satu minggu untuk 

dijual kembali. Permasalahan yang dialami oleh KWT Mawar Bodas ialah 

minimnya pengetahuan dalam mengolah sayuran yang tidak laku dijual 

dikarenakan sayuran yang sudah tidak segar. Kualitas suatu produk 

berbanding lurus dengan tingkat ketertarikan konsumen. Kualitas yang 

terjaga dengan baik akan mempengaruhi minat konsumen (Kurniasari, D. 

2021). Kebanyakan konsumen memperhatikan kualitas sayuran dari warna 

daun sayuran yang masih terlihat hijau dan kualitas daun yang masih terasa 

keras (Yurlisa et al., 2019). Hasil diskusi ini berupa kesepakatan kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan pembuatan olahan sayuran hasil panen menjadi 

makanan sehat tambahan. 

 

2. Penyuluhan  

Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait 

strategi dalam mengolah sayuran hasil panen, pentingnya konsumsi sayuran 

bagi tubuh serta pembuatan sayuran hasil panen menjadi makanan sehat 

tambahan.  

 

 
Gambar 1. Penyuluhan  

 

Setelah kegiatan penyuluhan berlangsung, tim pengabdi menyerahkan 

hibah berupa satu unit oven/food dehydrator serta alat dan bahan pendukung 

lainnya untuk pembuatan bon-yur. Pemberian hibah ini bertujuan untuk 

membantu anggota KWT dalam menggali potensi kreatifitas pengolahan 

sayuran untuk memajukan ekonomi keluarga.  
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3. Pelatihan Pembuatan Bon-yur 

Tim pengabdi melakukan demonstrasi pembuatan bon-yur yang 

selanjutnya diikuti secara praktek oleh seluruh peserta. Melalui pelatihan 

ini diharapkan peserta mampu membuat produk bon-yur secara mandiri 

untuk dikonsumsi hingga dipasarkan. Adapun tahapan dalam pembuatan 

bon-yur adalah sebagai berikut: 

a. Pensiapan alat dan bahan 

Alat yang digunakan yaitu oven/food dehydrator, mangkuk, piring, 

sendok dan sarung tangan plastik. Bahan yang digunakan yaitu 

kangkung, bayam, selada, serbuk bawang merah, serbuk bawang 

putih, kaldu jamur dan cabai kering 

b. Pencucian dan pengeringan sayuran 

Metode pengeringan yang digunakan yaitu pengeringan kabinet 

(Cabinet drying) berupa oven/food dehydrator untuk menghilangkan 

kadar air dengan menjaga suhu oven agar konstan. Pengeringan 

kabinet yang paling maksimum yaitu pada suhu 100˚C selama ± 15 

menit. Waktu dan suhu yang digunakan dalam pengeringan sayuran 

perlu diperhatikan agar kandungan gizi dari sayuran tidak hilang. 

Pengeringan ini dapat menurunkan potensi penurunan vitamin yang 

ada dalam sayuran. Semakin lama proses pengeringan akan semakin 

banyak kandungan vitamin C yang hilang (Saida, et al. 2019). 

c. Pembuatan racikan 

 Campurkan sayuran yang sudah halus dengan serbuk bawang merah, 

serbuk bawang putih, kaldu jamur dan cabai kering sesuai selera. 

Penambahan bahan tambahan ini bertujjuan untuk menambah 

kandungan gizi dalam produk serta menambah cita rasa sayuran.  

d. Pengemasan  

Masukkan bon-yur ke dalam wadah botol lalu dilabeli sticker dan segel 

untuk keamanan dan perlindungan produk. Pengemasan ini 

menggunakan wadah botol 70 mL yang diberi segel plastik shrink. 

Pemilihan wadah yang sesuai dalam sayuran perlu diperhatikan agar 

kualiatas sayuran tetap terjaga (Yuarini et al., 2015). 

 

     
Gambar 2. Pelatihan pembuatan bon-yur 
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  Pelatihan diawali dengan tim pengabdi mendemonstrasikan proses 

pengeringan sayuran menggunakan oven/food dehydrator. Peserta dibagi 

menjadi tiga kelompok untuk berkreasi membuat bon-yur dari beragam 

sayuran seperti kangkung, selada dan bayam. Setiap kelompok 

bereksperimen dalam meracik bumbu bon-yur sesuai selera masing-masing 

kemudian melakukan pengemasan produk. Setelah itu, peserta diarahkan 

untuk mencampurkan produk bon-yur dengan nasi hangat sebagai hidangan 

percobaan. Seluruh peserta berkesempatan mencicipi semua variasi bola 

nasi bon-yur dan memberikan deskripsi mengenai hasil pembuatan bon-yur 

dari setiap kelompoknya dengan tim pengabdian mendemonstrasikan 

pengeringan sayuran menggunakan oven/food dehydrator. 

     

4. Evaluasi 

Metode evaluasi yang digunakan yaitu pre-test dan post-test untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan KWT Mawar Bodas, seperti terlihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai N-Gain Pre-test dan Post-test 

n Rata-Rata Kategori 

Pre-test Post-test N-Gain % N-Gain 

25 55,2 96,8 0,926 92,6 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat peningkatan pengetahuan yang termasuk 

ke dalam kategori tinggi dengan nilai persentase n-gain sebesar 92,6%. Jika 

nilai n-gain >0,7 maka kegiatan pengabdian dapat dikatakan efektif dan 

termasuk ke dalam peningkatan pengetahuan yang tinggi (Hake, 1998 dalam 

Febrinita, 2022). Selain itu, sebanyak 100%  peserta memiliki ketertarikan 

terhadap pengolahan sayuran menjadi produk bon-yur serta sebanyak 80% 

peserta memiliki ketertarikan dalam memproduksi dan menjual produk bon-

yur dalam skala kecil menuju ke skala yang lebih besar yang dapat dilihat 

pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Persentase ketertarikan peserta terhadap bon-yur 
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Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

terkait pembuatan bon-yur sebagai makanan sehat tambahan dapat diterima 

oleh anggota KWT Mawar Bodas sebagai inovasi baru dalam mengolah 

sayuran dikarenakan memiliki penampilan, aroma, tekstur dan rasa yang 

berbeda dari sayuran pada umumnya. Selain itu, produksi bon-yur memiliki 

potensi dalam meningkatkan ekonomi sekitar sehingga diharapkan KWT 

Mawar Bodas dapat merealisasikan produksi bon-yur guna meningkatkan 

ekonomi keluarga.   

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada KWT Mawar Bodas 

dapat disimpulkan bahwa KWT memiliki potensi keterampilan dalam 

pembuatan olahan sayuran bon-yur dengan penampilan dan tekstur yang 

menarik serta aroma dan rasa yang lezat. Faktor keberhasilan dalam 

kegiatan ini adalah adanya peningkatan pengetahuan sebesar 92,6%. Selain 

itu, seluruh peserta memiliki antusias dalam membuat produk dan sebesar 

80% peserta memiliki keinginan untuk memproduksi produk bon-yur. 

Harapan dari pengabdian ini yaitu KWT Mawar Bodas mampu  

memanfaatkan potensi pertanian lokal dalam menciptakan produk yang 

sehat dan bernilai ekonomi tinggi. Kegiatan pengabdian ini perlu diadakan 

keberlanjutan mengenai kiat-kiat pemasaran secara online agar KWT 

mampu mengembangkan pengetahuan teknologi terkini. Selain itu, perlu 

diadakan pelatihan pembuatan desain/logo secara digital untuk 

memudahkan dalam menuangkan ide-ide kreativitas anggota KWT.  
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